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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Mikrokontroler adalah sebuah komputer yang sangat sederhana yang dikemas dalam satu keping IC (Integrated Circuit) yang mempunyai sistem kerja seperti mikroprosesor. Piranti masukan dan piranti keluaran serta pengingat dikemas dalam suatu keping IC mikrokontroler, sistem-sistem tersebut dapat pula dijadikan sebagai sebuah antarmuka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk suatu aplikasi tertentu.

Mikrokontroler dirancang untuk desain kontrol digital dengan tujuan khusus (single purpose) sedangkan mikroprosesor dirancang untuk membentuk komputer digital dengan tujuan umum (multi purpose). 
Mikroprosesor terdiri dari pengolah pusat, pengingat dan piranti masukan/keluaran. Masukan/keluaran merupakan piranti yang dapat digunakan untuk melakukan akses dengan komponen lain diluar CPU. Masukan/keluaran tersebut dapat berupa slot pengembangan, parallel port maupun serial port. 

Mikrokontroler merupakan gabungan antara CPU dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal dalam satu keping. Namun demikian mikrokontroler dapat juga digabungkan dengan komputer melalui salah satu masukan/keluaran. 

Mikrokontroler yang dapat dengan mudah diperoleh dipasaran adalah keluarga MCS-51 yang diproduksi oleh ATMEL. Mikrokontroler jenis ini menggunakan Flash Programmable Erasable Read Only Memory (Flash PEROM) yang memiliki kemudahan dalam penghapusan data dan pengisian data dengan cara elektris sehingga pemrograman ulang dapat dilakukan dengan mudah.

Kelebihan tersebut merupakan salah satu alasan dipilihnya mikrokontroler seri ini, selain dari segi perangkat keras yang lebih sederhana, karena tidak perlu membuat jalur alamat dan jalur data untuk berhubungan dengan pengingat luar. Alasan lain karena mikrokontroler ini dapat digunakan untuk berbagai keperluan aplikasi.

Pada kesempatan ini penulis memilih judul “Lampu Hias Terprogram Dengan Mikrokontroler” yaitu sebuah aplikasi penggunaan mikrokontroler sebagai pengendali lampu hias. Lampu hias menyala dan mati dengan pola tertentu sehingga membentuk suatu hiasan yang menarik.

Gambar 1.1. Diagram Kotak Lampu Hias Terprogram dengan Mikrokontroler.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang dihadapi adalah bagimana membentuk pola hidup dan mati terhadap lampu (LED) yang terdiri dari 84 buah sehingga membentuk hiasan yang indah. Satu pola akan membentuk hiasan tertentu pada lampu, maka dengan kombinasi berbagai pola akan menjadi lampu hias yang indah. Pemilihan pola dapat dilakukan dengan memilih secara manual menggunakan saklar pemilih ataupun secara otomatis diatur oleh program secara acak.

Mikrokontroler berfungsi sebagai pengendali utama yang mengatur hidup mati lampu berdasarkan pola yang sudah tersimpan dalam program, sedangkan driver berfungsi sebagai pengatur tegangan ke lampu sehingga lampu dapat menyala dengan baik tanpa terlalu banyak membebani catu daya.

1.3. PEMBATASAN MASALAH


Pola hidup mati lampu yang dihasilkan merupakan rekayasa program yang dibuat dengan ASM51. Program kendali dan pola disimpan dalam keping mikrokontroler sehingga pada saat catu daya alat dihidupkan maka langsung diproses dan menghasilkan nyala lampu yang bervariasi.


Karena kapasitas memori dalam AT89C51 sangat terbatas maka jumlah pola yang dapat disimpan juga terbatas. Apabila dilakukan penambahan, pengurangan atau penggantian pola maka harus dilakukan dengan pemrograman ulang terhadap mikrokontroler.

1.4. TUJUAN PENULISAN


Karya tulis ini mengacu kepada kerangka tujuan yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Tujuan Umum

Memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan studi jenjang Diploma 3 (D3) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

b. Tujuan Khusus

Memperkenalkan salah satu bentuk aplikasi mikrokontroler AT89C51 sebagai wujud penerapan disiplin ilmu yang telah diperoleh dalam pengembangan bidang ilmu yang saling terkait.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN


Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I.
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan penulisan serta sistematika penulisan.

BAB II
Berisi penjelasan mengenai mikrokontroler terutama mikrokontroler AT89C51 yang digunakan pada Lampu Hias Terprogram dengan Mikrokontroler.

BAB III   
Berisi penjelasan mengenai perangkat keras Lampu Hias Terprogram dengan Mikrokontroler. 

BAB IV   
Berisi penjelasan mengenai perangkat lunak yang digunakan untuk program kendali dan pola Lampu Hias Terprogram dengan Mikrokontroler

BAB V 
Berisi kesimpulan dan saran.     
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